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nifdnprsi.qadslah sualu antibiotika
yang diturunkan d!ri rilanisina B hasil rernsntssi nrri

n-.nehanbat perrunbuhan bakterr grar negaLil, Eran

dan bebe.apa jenis virus terte.t!. Di Ird.ncsia
.llA!ndkan dalrn Fensnransn Ferrakit tubsrkul.sis.

s!at! antibi.Lrka yants akan dicunakar dalan pongobnLsn

harus nenenuhi t er tentu yang

draL!r daran acuan resni yaitu t'arnalope. Pe.syrraLa"

Lersebut nelip!ti identitas, kenu.nian, polensi d5n batas

k-nL'n an d p€ :k^a se.o.o

kimia/fisikokihia, polensi dilenLuks. secara nikrobiorodi

dao batas toksisitas ditsnLukan se.ara biolo4i
antibiotikr den{an .rra

yaitu nenggunakan mikroba !j i yang peka te.hadap

arLibioLika yanA diuii dalan suatu nediun

\'.et B., c

Uniuk beberapa anLibi.Lika, pe.el.3par !.Lcnsinya

secEr3 nikrobiologi dapat disejajarkan dengan pen€Lapa

kinia/fisiLokinia. Hal ini biasa.ra berlaku

pada antibiotika yans diproduksl melalur jalur sinLesis,

strukturnya telah diketahui

(Satiadarna, K eL al, 1!31).

NahDn denikisn kadang kadan! te.jadi penyinprnsdn,

dimaoa l,asil vanr diperoleh sc.ara kihia/fisikokinis Lidak



Du.i penenLuan kadar rifanpisi.a dalan raruLan arr

Fada lierbaEai penyihpanan d,.naan .5r5

uv vis, te.lthal bahFa selana 90 ian

a D' :'O
p ?4O s'oA_tr , p 32O

{b/b) dan FH 13,12 sebesar 73,047 (b/b)

Hasrl Fenertlan pada l,anFirar 1, laLcl

I11.1, 1I1 2, I1I.3 dan Canbar IIL1.
Di lain pihak, dari potersi ydng ditentukan secsrr

nrkrobioLosi terlihal bahra, pada larui-an dengan eH 2,30

terJadi penuruna. potensi sebesar 3!,752 (b/b), pll ?,40

sebese. 13,732 <h/6), FH e,2A sebesar 23,132 (b/b) 'lan 
pH

13,12 sebesar L00l (b/b). Hrsil Fenentuan dspal .diljhat
pada Lanpirsn 2, TabeL 111.4, 111.5 dan canbar III 2

DenBan nenbandinCkan hastl-hasiL pen€tapan kaddr dan

hasil lasil penetapar potensi larutan rifampisina pada pH

2,3, pH 1,40 dan pH 3,20 te.Lihat bah'a

larutsn larutan rilanpisinr periode 
'akttr

penyinpanan sejalsn dendan penurunan kadarnva Hal ini

dib!LLildn dari hasil analisis korelasi kedua Farahete.

ini secara si-alistik keb€rarlian P 5z dan

derajst bebas 3. Pada ketiga pH larulad didapeiksn haret

koefisren koretasi lebih besar dari ha.ga label HaL ini

berarti bahca. terdaFat hubuncan vanrl erat antals nrdt!



renerilan larLar dalan larltar all dentrio
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